Bagian 1 
Malam dan kepergian mu 


Malam ini Bolehkah aku merindukan mu? 
Tanya ku kepada langit malam 


Aku tahu ini adalah hal gila yang sering ku lakukan dan aku 
tahu semua ini sia sia 


Tapi ini cara terakhirku untuk merindukanmu seseorang 
yang hanya sekedar singgah yang ku anggap sebagai 
rumah 


Pertemuan kita memanglah singkat akan tetapi dari 
pertemuan itu aku belajar banyak hal tentang merelakan 
kepergian 


Merelakan bukan semudah yang dibayangkan pada 
dasarnya manusia mempunyai cara tersendiri dalam 
merelakan, sama hal nya denganku yang kini berusah keras 
membuang semua mimpi mimpi itu 


langit malam kini ku bercerita tentang singkat pertemuan 
kita yang awalnya didasari dengan ketidaksengajaan 

Dua insan yang ditakdirkan hanya untuk saling mengenal 
bukan untuk memiliki 


Memang adalah hal bodoh merindukanmu yang jelas jelas 
tidak menginginkan kehadiran ku lagi dan aku sadar bahwa 
ada dia yang kau cintai saat ini. 


Jika malam bertanya padaku mengapa aku masih 
mencintaimu singkat ku menjawab 
Aku mencintainya pakai hati bukan pakai fikiran 


Palu,05 Januari 2021 
Bersambung... 


Jangan lupa vote dan komentarnya 
Agar saya lebih semangat lagi menulis bagian ke 2 
termakasih 


Bagian 2 
Tentangmu dan pagi 


pagi telah menyambutku dengan sinar matahari yang cerah 
seakan pertanda bahwa hari baru telah menyambutku 
diiringi dengan suara kicauan burung yang amat merdu 
seakan membawaku ke alam bawah sadar 


Sedikit teringat tentangmu bahwa,  kepergiaanmu 
memberikan banyak hal baru tentang merelakan. 
mencintaimu bagaikan candu bagiku hal yang selalu 
kulakukan 

Aku sadar pagi ini tak secerah dan seindah kemarin yang 
biasa menyambutku dengan notif pesan selamat pagi 
darimu 


Dan terkadang aku masih sering merindukanmu, aku tau 
berhayal tentang itu hanyalah semu, tapi terkadang aku 
merindukan hal itu diselah pagiku 


Tentangmu dan pagi, aku hanya bisa berharap bahwa 
kepergiaanmu, membuat ku sadar akan banyak hal yang 
tidak bisa ku jelaskan satu-persatu 


Sudah terlalu banyak kisah yang kau goreskan, luka, 
bahagia, dan semua hal yang membuat mengurungkan niat 
untuk melupakan mu, namun satu hal yang membuat masih 
bertahan disini yaitu kenangan, 


Antara pagi dan kepergiaanmu aku hanya bisa berharap 
semoga ini adalah jalan terbaik yang diberikan oleh Tuhan 
untuk kita berdua dan membuatku semakin sadar akan 
dunia ini. bahwasanya sekeras apapun aku menahanmu, 
pagi akan membawah menuju Bahagia yang sesungguhnya 
Jalan takdir tak menerima pertemuan kita 


Ingin rasanya ku menyapamu dipagi ini 
Namun sayang, aku mengurungkan niat akan hal itu, karna 
aku sadar bahwasanya kau sudah dimiliki nya 


Dengan pertemuan singkat kita, bahagia dan mimpi kita 
yang dulu untuk selalu bersama dalam segala hal aku 
berusaha sedikit demi sedikit menghancurkan 

Diantara puing kenangan ini 


Pagi tolong sampaikan pesan ini padanya ingin ku 
menyapamu dengan kata, hai? Apa kabar? Disini aku selalu 
merindukan kenangan kita. 

Maaf sudah berharap lebih tentang hal itu 


Ohh iya makasih untuk semuanya kenangmu akan selalu ku 
jaga dan aku selalu berdoa jika suatu saat, pagi akan 
menjemputmu kembali padaku, dan jikalau pagi tetap 
membawahmu bersamanya izinkan ku menitip rindu ini 
padamu 


Palu, Sabtu 16 Januari 2021 
Bersambung... 


Jangan lupa vote dan coment 
Agar saya lebih semangat lagi menulis bagian ke 3 


Bagian 3 


Hening malam 


Lagi dan lagi kau menghantui malam ini 

Banyangmu yang selalu memaksaku untuk selalu merindu. 
Sekeras apapun ku mencoba menghindarinya banyangmu 
selalu datang dan menyapaku 

Sejenak terlintas di diri ini untuk meronta 

Untuk membuang semua tentangmu 


Dalam hati ku berkata hening malam tolong hilangkan dia 
dari fikiranku 

Tolong.. ku ingin lupa semua hal tentangnya 

Yang membuatku selalu teringat akan cinta yang yang dulu 
pernah hidup 


Ku ingin bebas dari belenggu rindu ini yang selalu hadir 
menghantui ku 

Terlintas keinginan untuk ingin hilang ingatan sejenak 
kataku pada hening malam 


Malam semakin larut dan aku masih terjaga dari tidurku, 
betapa dalam cinta yang kau buat hingga rasa kehilangan 
ini sangatlah berat yang mencoba membunuhku swcara 
perlahan 


Hening malam dan bayangmu selalu ada setiap ku 
memejamkan mata ini, semua hal itu membuatku tak bisa 
berfikir jernih 

Inilah namanya cinta? Ataua sebuah kebodohan yang selalu 
terulang ucapku pada hening hening malam 


Cinta,benci bercampur menjadi rindu di sudut ruang 
sepihku, lelah rasanya hati ini untuk ku bertahan dengan 
rasa ini 

Karna aku tak sanggup lagi untuk menahan semuanya 


Mengapa hening malam selalu membawaku untuk merindu, 
hati yang selalu merintih menginginkan kepulanganmu 


Haruskah ku selalu mencintaimu dalam sepih? Haruskah 
kutahan semua rindu ini 
Semua ini membuatku gila 


Hening malam tolong tolong sadarkan aku bahwa mencintai 
nya adalah kebodohan dan ajari aku cara melupakan semua 
hal tentangnya 


Dalam hening malam ku merintih, hening tolong sekali lagi 
lenyapnya banyangnya 

Dan tolong bangunkan aku dipagi hari nanti dengan sang 
fajar yang membawaku menemukan seorang pengganti 
dirinya 


Palu,Sabtu 16 Januari 2021 
Bersambung.... 


Jangan lupa vote dan coment 
Agara saya lebih semangat lagi menulis bagian ke 4 


Bagian 4 
Disebuah persimpangan 


Kau menuntunku maju untuk berjalan dan kau menghilang 
disebuah persimpangan 

Keputusan memang tak salah, mungkin akunya saja yang 
tak siap 

Dengan angkuhnya kau pergi tanpa pernah mengok 
kebelakang dan mengucapkan selamat tinggal 


Dipersimpangan ini kini ku sendiri bayang gelap telah 
mendekapku seakan berbicara 
dan berbisik ditelingku 


Dipersimpangan ini ku berhenti sejenak untuk berjalan, 
memikirkan bagaimana cara menghapus semua luka yang 
kau tinggalkan 


Dan dipersimpangan ini pulah ku melihat sosok pria 
pengantinku, sakit rasahnya harus tersisih dengan 
kekalahan 


Kau yang awalnya mengajariku banyak hal untuk maju 
berjalan sekarang kau meninggalkanku di persimpangan ini 


Cinta,luka,dan kesedihan tak dapat ku bendung lagi aku 
tersesat di persimpangan ini, aku bingung menentukan 
kemana arah dan tujuanku sekarang, bagaimana bisa aku 
berjalan lagi menelusuri persimpangan ini tanpa ada dirimu 
yang menuntunku dan memberikan ku arah menuju jalan 
cinta 


Di persimpangan ini, resah gelisah yang selalu 
menghantuiku seakan berbicara bahwa ku harus lupakanmu 


tapi dengan segenap kepercayaan diri ini ku tetap menanti 
dan menunggu kepulanganmu 


Sekarang aku berjalan menulusuri persimpangan ini diantar 
ketidakpastian ini mencoba bertahan menyalahkan semua 
hal 

Dari pertemuan kita 


Dipersimpangan ini berhenti dan berteriak 

Tuhan.... Mengapa kau mempertemukanku dengannya yang 
jelas-jelas bukan untukku 

Mengapa kau pertemuanku selalu dengan orang yang 
salah? Ujarku sambil berjalan menulusuri persimpangan ini 


Hujan mulai turun dan membasahi sekujur tubuhku di 
persimpangan ini ku merasa tidak ada hal lagi yang harus 
ku lakukan hanya keputus asahan yang mabalut dalam 
dinginnya perjalanan ini 


Semakin jauh ku berjalan menelusuri persimpangan ini ku 
melihat sebuah cahaya yang ku pikir itu adalah cahaya 
kematian yang segera datang menjemputku 


Bagai keldai yang kehilangan yang kehilangan arah dan 
elang yang kehilangan mangsa itulah diriku sekarang 


Keputus asahan telah membawaku jauh berjalan menulusuri 
persimpangan ini menunggu sesok penggantimu yang 
memberikan cahayanya untuk menuntunku keluar dari 
persimpangan ini 


Minggu, 17 Januari 2021 
Bersambung... 


Jangan lupa vote dan coment 
Agar saya lebih semangat lagi menulis bagian ke 5 


Bagian 5 


Semesta 


Semesta pernah pernah menjadi saksi bisu untukku yang 
mencoba mencari penggantimu, dia merangkulku disaat 
dunia ini tak berpihak kepadaku, seseorang yang kuanggap 
titik balik dan akhir pencarianku 

Namun ternyata dia sama hal nya seperti mu, datang di 
seribu harapan dan pergi menghancurkan harapan itu 


Bagaimana mungkin semesta sesalu mempertemukanku 
dengan orang yang salah, ku ingin bahagia layaknya orang 
pada umumnya, mencintai dan dicintai oleh orang yang dia 
anggap sebagai titik balik dihidupnya, 


Ternyata semesta sebercanda ini terhadap ku, lagi dan lagi 
hati ini harus merelakan kepergian. Apakah ada kesempatan 
buat untuk bahagia? Apakah ada kesempatan buatku 
tersenyum kembali menikmati keindahan dunia ini, lucu ya 
semesta sebercanda ini terhadapku 


Semesta Boleh ku bertanya padamu? 
Jika dia bukan untukku mengapa kau pertemukan kami? 
Atau kau sedang menguji kemampuan? 


Semesta ku ingin bahagia 
Layaknya orang diluar sana yang bisa menemukan 
kebahagiaan nya dengan orang yang tepat 


Semesta apakah ada sedikit kesempatan buatku untuk 
kembali tersenyum? 


Aku menantikan kehadiran seseorang yang menjadi titik 
balik,bukan sekedar singgah Dan sekedar tempat berteduh 


Sampai sekarang aku akan tetap menanti hal itu terjadi dan 
semoga semesta dapat mempertemukan ku dengan orang 
yang tepat 


Bersambung... 
Jumat,22 Januari 2021 


Jangan lupa untuk vote dan coment 
Agar saya lebih semangat lagi menulis halaman berikutnya 


